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ABSTRACT

This research aims to explore the relationship between work motivation, job
satisfaction and employee work performance. Motivation is considered as one of
the key factors that can influence individual performance in an organization. This
research was conducted using quantitative methods, using analysis lines to test
the relationship between variables. Data was collected through questionnaires
distributed to 40 employees at PT Widodo Makmur Unggas Tbk Wuryantoro
Unit. The research results show that there is a positive and significant influence
between work motivation and job satisfaction, as well as between job satisfaction
and work performance. Apart from that, this research also found that job
satisfaction acts as a mediating variable that strengthens the influence of work
motivation on work performance. In other words, employees who have high
motivation tend to feel more satisfied with their work, which in turn increases
their work performance. These findings provide important insights for company
management to design strategies that can increase employee motivation and job
satisfaction. The author recommends that companies provide better motivational
stimuli, such as rewards and recognition, to achieve optimal performance. This
research also acknowledges its limitations, and the author hopes that further
research can be carried out with a larger number of respondents to strengthen
the results obtained.

Keywords: Work Motivation, Job Satisfaction, Work Performance, Effects Of
Mediation, Employee.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara motivasi
kerja, kepuasan kerja, dan prestasi kerja karyawan. Motivasi dianggap
sebagai salah satu faktor kunci yang dapat mempengaruhi Kinerja individu
dalam organisasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif,
menggunakan analisis path untuk menguji hubungan antar variabel. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 40 karyawan di PT
Widodo Makmur Unggas Tbk Unit Wuryantoro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja, serta antara kepuasan kerja terhadap prestasi
kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kepuasan kerja
berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh motivasi kerja
terhadap prestasi kerja. Dengan kata lain, karyawan yang memiliki motivasi
tinggi cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang pada
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gilirannya meningkatkan prestasi kerja mereka. Temuan ini memberikan
wawasan penting bagi manajemen perusahaan untuk merancang strategi yang
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Penulis
merekomendasikan agar perusahaan memberikan stimulus motivasi yang
lebih baik, seperti penghargaan dan pengakuan, untuk mencapai kinerja yang
optimal. Penelitian ini juga mengakui adanya keterbatasan, dan penulis
berharap penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan jumlah responden yang
lebih besar untuk memperkuat hasil yang diperoleh.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Prestasi Kerja, Pengaruh Mediasi,

Karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan
yang semakin ketat, perusahaan dituntut
untuk  meningkatkan  efisiensi  dan
efektivitas operasionalnya. Salah satu
aspek yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan adalah kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki.
Karyawan yang termotivasi dan puas
dengan pekerjaan mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik, yang
pada gilirannya akan berkontribusi pada
pencapaian tujuan perusahaan. PT Widodo
Makmur Unggas Tbk, sebagai salah satu
perusahaan  terkemuka di  bidang
peternakan unggas, menyadari pentingnya
pengelolaan SDM yang baik untuk
mencapai keberhasilan dalam
operasionalnya. Karyawan di PT Widodo
Makmur Unggas Tbk, khususnya di unit
Wuryantoro, sebagian besar merupakan
individu yang baru terjun ke dalam industri
peternakan ayam broiler. Mereka sering
kali  menghadapi tantangan  dalam

memahami proses produksi dan standar

operasional yang berlaku. Dalam konteks

ini, motivasi kerja menjadi faktor kunci
yang dapat mendorong karyawan untuk
belajar dan beradaptasi dengan cepat.
Motivasi kerja yang tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai pendorong untuk
menyelesaikan tugas, tetapi juga berperan
dalam menciptakan lingkungan kerja yang
positif, di mana karyawan merasa dihargai
dan termotivasi untuk memberikan yang
terbaik.

Kepuasan kerja, di sisi lain,
merupakan perasaan positif yang dirasakan
karyawan terhadap pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja,
hubungan dengan rekan kerja, dan
pengakuan atas prestasi. Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang erat antara motivasi kerja dan
kepuasan kerja. Karyawan yang merasa
termotivasi cenderung memiliki tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan prestasi
kerja mereka. Sebagaimana diungkapkan

oleh Robbins dan Judge (2017), "Kepuasan
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kerja adalah hasil dari interaksi antara
individu dan lingkungan kerjanya, di mana
motivasi berperan sebagai penggerak
utama." Dalam konteks PT Widodo
Makmur Unggas Tbk, penting untuk
memahami bagaimana motivasi kerja dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dan prestasi
kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh motivasi
kerja terhadap prestasi kerja karyawan
melalui kepuasan kerja sebagai variabel
mediasi. Dengan memahami hubungan ini,
perusahaan dapat merancang strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan motivasi
dan kepuasan kerja karyawan, yang pada
akhirnya akan berdampak positif pada
prestasi kerja mereka.

Referensi (literatur atau penelitian
yang relevan) perlu dimasukkan dalam
bagian ini, hubungannya dengan justifikasi
urgensi penelitian, munculnya masalah
penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang
dipilih. Contohnya adalah: hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa
tidak mampu mengenali masalah autentik
(Nawawi, 2008). Masalah dan tujuan serta
kegunaan penelitian yang ditulis dalam
paragraf tidak memerlukan sub judul
khusus. Demikian juga jika dipandang
perlu, definisi operasionalnya juga bersifat
naratif tertulis. Dalam penelitian 1ini,
motivasi kerja didefinisikan sebagai
dorongan internal dan eksternal yang

mendorong individu untuk melakukan
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pekerjaan dengan baik. Motivasi dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk
pengakuan, imbalan, dan pencapaian
pribadi. Sementara itu, kepuasan kerja
adalah perasaan positif yang dirasakan
karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk lingkungan kerja, hubungan
interpersonal, dan pengakuan atas prestasi.

Prestasi  kerja, di  sisi lain,
mencerminkan hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab mereka. Prestasi kerja
yang baik tidak hanya menguntungkan
karyawan secara individu, tetapi juga
berkontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena
itu, penting untuk memahami bagaimana
motivasi kerja dan kepuasan kerja saling
berhubungan dan mempengaruhi prestasi
kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
terdapat bukti yang menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, dan kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja.
Seperti yang dinyatakan oleh Jufrizen
(2017), "Tinggi rendahnya kepuasan kerja
karyawan sesuai dengan apa yang menjadi
timbal balik dari apa yang telah mereka
kerjakan  untuk  mencapai  tujuan
perusahaan."

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini dilakukan yang bertujuan

untuk menguji hipotesis bahwa kepuasan
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kerja dapat memediasi pengaruh motivasi
kerja terhadap prestasi kerja karyawan di
PT Widodo Makmur Unggas Tbk. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan manajemen SDM di
PT Widodo Makmur Unggas Tbk, serta
memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai  pentingnya motivasi dan
kepuasan kerja dalam meningkatkan
prestasi karyawan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk merumuskan kebijakan
dan strategi yang lebih baik dalam
pengelolaan karyawan, sehingga dapat
mencapai kinerja yang optimal dan

berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam jurnal ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif kausal
(Koeswardhana, 2020)., yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh motivasi
kerja (variabel independen) terhadap
prestasi kerja (variabel dependen) melalui
kepuasan kerja (variabel intervening).
Penelitian ini melibatkan pengumpulan
data melalui survei dengan kuesioner yang
disebarkan kepada 40 responden, yang
berisi  pernyataan-pernyataan  terkait
variabel yang diamati. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis

path untuk menguji hipotesis yang telah

Vol. 7 No. 1
Maret 2025

dirumuskan. Penelitian ini dilaksanakan
dari tanggal 1 hingga 15 Agustus 2022, dan
hasilnya menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi kerja

dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja.

Gambar 1. Analisis Jalur (Path Analysis)

Jalur Persamaan

Pengacub langsuag: X — Y Persamaan Jalur I: Z=p2X-+¢l

Penganh langsung: Z — Y Persamaan Jahir 11 Y=p I X~-p3Z+£2
Penganh tadak langstng X — Y melahn Z

Keterangan

P: Koefisien jalurpathS

X: Motwast Keria

Z: Kepuasan Kerja

Y: Prestas Kenn

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Obyek Penelitian

PT. Widodo Makmur Unggas
(WMU), Tbk merupakan bisnis unggas
yang terintegrasi secara vertikal yang
mengendalikan pabrik pakan skala besar,
peternakan pembibitan, pabrik

pembenihan, peternakan komersial,
peternakan layer, rumah potong hewan dan
operasi kemitraan terkait. Salah satu unit
usaha PT. WMU, Tbk adalah peternakan
broiler komersial yang berlokasi di
Kecamatan ~ Wuryantoro,  Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah. PT. Widodo

Makmur Unggas (WMU), Tbk Unit
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Wuryantoro memiliki populasi sebanyak
900 ribu ekor ayam yang dikelola oleh 110
orang karyawan yang terdiri dari 90 orang
operator produksi (50 orang di flok satu dan
40 orang di flok dua), 10 orang staff dan 10
orang supporting.

Subyek yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi
operator produksi flok dua. Flok dua
memiliki 4 buah kandang yang masing-
masing kandang berkapasitas 100 ribu ekor
ayam broiler dan setiap kandang memiliki
10 orang operator produksi. Setiap kandang
dipimpin oleh satu orang kepala kandang
yang bertugas  mengelola  teknis
pemeliharaan dan operator produksi dan
melapor kapada Supervisor Produksi yang
bertanggung jawab atas satu flok. Obyek
penelitian adalah motivasi kerja, kepuasan
kerja dan prestasi kerja yang diambil dari
operator produksi kandang flok dua yang
terdiri dari kandang enam, kandang tujuh,
kandang delapan dan kandang sembilan.
Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan perluasan
dari regresi linier berganda, atau analisis
jalur adalah penggunaan analisis regresi
linier berganda untuk menaksir pengaruh
kuasalitas antara variabel (model casual)
yang telah ditetapkan sebelumnya sebelum
teori. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk melihat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil

analisis  regresi  berganda  dengan
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menggunakan program SPSS versi 26.0
adalah sebagai berikut:
Hasil regresi antara variabel Motivasi

Kerja (X) terhadap Kepuasan Kerja (2).

Tabel 1. Coefficients Regresi Model |

Unstaedardized  Standardized
Modz|  Ceefficeats Coefficoeats 1 Sig
B Std. Esror Bata
| (Constagt) 381 1719 |.793 8]

Motrvasi Kern 807 {853 MioIman W

a.  Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan Tabel Coefficients dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel Motivasi Kerja adalah 0,000 (lebih
kecil dari 0,05) artinya regresi model | yaitu
variabel Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
Kepuasan Kerja. Artinya, apabila variabel
Motivasi Kerja meningkat, maka variabel
Kepuasan Kerja juga meningkat. Dari hasil
regresi yang didapat maka dapat dibuat
persamaaan sebagai berikut: Z =0,943 X.

Tabel 2. Model Summary Regresi Model |

54 Emecofthe
Eamii
l My 3% 587 136

Mod:l R RSpare  Adjusted R Square

Sumber: Data Terolah, 2022
b.  Predictors: (Constant), Motivasi

Kerja

Besarnya nilai R Square yang
terdapat pada table Model Summary adalah
sebesar 0,890, hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh

Motivasi kerja terhadap Kepuasan Kerja
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adalah sebesar 89% sementara sisanya 11%
merupakan  Kkontribusi  dari  variabel-
variabel lain di luar variabel penelitian.
Sementara itu nilai el didapat dari rumus el
= akar (1-0,890) = 0,331.

Hasil regresi antara variabel Motivasi
Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Z) terhadap
Prestasi Kerja (Y).

Tabel 3. Coefficients Regresi Model

Madd eUs 0

B SdEmr Bt

1 (Coastant) LIl 1,563 46 60
Motivas Kena h): 138 %68 4278 00

_ Kepram Kesja. 448 144 40 3086 04

Sumber: Data Terolah, 2022

c.  Dependent Variable: Prestasi Kerja
Berdasarkan Tabel Coefficients dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel Motivasi Kerja adalah 0,000 dan
Kepuasan Kerja 0,004 (lebih kecil dari
0,05) artinya regresi model Il yaitu variabel
Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Prestasi Kerja. Artinya apabila
variabel Motivasi Kerja dan Kepuasan
Kerja meningkat, maka variabel Prestasi
Kerja juga meningkat. Dari hasil regresi
yang didapat maka dapat dibuat
persamaaan sebagai berikut:
Y =0,568X + 0,410Z

Tabel 4. Model Summary Regresi Model 11
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Std. Error of the
Estintate

| S64 930 6 106

Moodel R RSqure  Adusad R Squre

Sumber: Data Terolah, 2022

d.  Predictors: (Constant), Kepuasan

Kerja, Motivasi Kerja

Besarnya nilai R Square yang
terdapat pada table Model Summary adalah
sebesar 0,930, hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh
Motivasi kerja terhadap Kepuasan Kerja
adalah sebesar 93% sementara sisanya 7%
merupakan  kontribusi  dari  variabel-
variabel lain di luar variabel penelitian.
Sementara itu nilai e2 didapat dari rumus e2
= akar (1-0,930) = 0,264.

Uji F

Uji F digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan, dimana
apabila nilai F hitung lebih besar dibanding
F tabel maka model yang digunakan fit atau
baik. Nilai F hitung dapat dilihat pada hasil
regresi dan nilai F tabel didapat melalui sig.
a=0,05 dengan dfl= k-1 dan df2 = n-k,
dengan k merupakan jumlah variabel bebas
dan terikat serta n adalah jumlah sampel.

Uji F dilakukan pada regresi linier
model Il karena memiliki lebih dari satu
variabel independen (Motivasi Kerja dan
Kepuasan Kerja) sedangkan pada regresi
linier model I hanya memiliki satu variabel
independen yaitu Motivasi Kerja. Hasil uji

F antara variabel Motivasi Kerja (X) dan
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Kepuasan Kerja (Z) terhadap Prestasi Kerja
(Y) dapat dilihat hasilnya pada tabel
berikut:

Tabel 5. ANOVA Regresi Model Il

Samef : -
Mokl . d MaSmr F S
g
Bogmsia 2047 M54 BRE 0
Residml 414 f )
Toal 119

Sumber: Data Terolah, 2022

a.  Dependent Variable: Prestasi Kerja
b.  Predictors: (Constant), Kepuasan

Kerja, Motivasi Kerja

Tabel 5 menunjukkan nilai F hitung
sebesar 283,883 sementara F tabel dengan
dfl =3-1=2dandf2 =40-3 =237, maka
didapat F tabel 3,21 Karena nilai F hitung
lebih besar dibanding F tabel dengan
demikian model regresi antara Motivasi
Kerja (X) dan Kepuasan Kerja (Z) terhadap
Prestasi Kerja (Y) dinyatakan fit atau layak.

Uji T

Pembuktian hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini akan dilakukan dari
hasil uji parsial dengan menggunakan Uji
T. Uji T ini digunakan untuk membuktikan
pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen
secara parsial, dimana apabila nilai t hitung
lebih besar dari t tabel menunjukkan
diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai
t hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan
nilai t tabel didapat melalui sig. 0=0,05
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dengan df=n—k, dengan n merupakan
jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel sehingga didapatkan nilai t hitung
1,687. Hasil pengujian hipotesis dapat

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Uji T

Bebot Penpamh  Signskamt o= (134

N Vanahd -
Qo

K

by g Pre

] Mamz 10272 167 oo
Keg

I Mam &0 BET A0 005 H2 Dierans
Kem

] Kpmsn 308 LAET Q00

Kamy
Sumber: Data Terolah, 2022
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap

005 Kl Drermma

06 13 Dierara

Kepuasan Kerja didapat t hitung 17,272
dengan sig. 0,000, karena nilai sig. yang
didapat < tingkat sig. o = 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis
yang berbunyi diduga terdapat pengaruh
positif variabel motivasi kerja terhadap
variabel kepuasan kerja karyawan PT
Widodo Makmur Unggas (WMU), Tbk
Unit Wuryantoro dapat diterima.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Prestasi Kerja didapat t hitung 4,278
dengan sig. 0,000, karena nilai sig. yang
didapat < tingkat sig. o = 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis
yang berbunyi diduga terdapat pengaruh
positif variabel motivasi kerja terhadap
variabel prestasi kerja karyawan PT.
WMU, Tbk Unit Wuryantoro. dapat

diterima.
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Prestasi Kerja didapat t hitung 3,086
dengan sig. 0,000, karena nilai sig. yang
didapat < tingkat sig. o = 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis
yang berbunyi diduga terdapat pengaruh
positif variabel kepuasan kerja terhadap
variabel prestasi kerja PT. WMU, Tbk Unit

Wuryantoro. dapat diterima.

N ( ‘\—'— \_,/
N 0554
N | 0% o
0543 \_\ /( e
¢ aam ) |03 |
\_/ —

Gambar 2. Diagram Jalur

Analisis pengaruh Motivasi Kerja (X)
terhadap Prestasi Kerja (Y) melalui
Kepuasan Kerja (Z): diketahui pengaruh
langsung yang diberikan X terhadap Y
sebesar 0,568. Sedangkan pengaruh tidak
langsung X terhadap Y melalui Z adalah
perkalian antara nilai beta X terhadap Z
dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu 0,943
x 0,410 = 0,386. Maka pengaruh total yang
diberikan X terhadap Y adalah pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak
langsung vyaitu: 0,568 + 0,386 = 0,954.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
sebesar 0,568 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,954 yang berarti bahwa nilai

pengaruh tidak langsung lebih besar
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dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung, hasil ini menunjukkan bahwa
secara tidak langsung Motivasi Kerja (X)
melalui Kepuasan Kerja (Z) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja
(Y) sehingga hipotesis yang berbunyi
diduga variabel kepuasan kerja memediasi
pengaruh variabel motivasi kerja terhadap
prestasi kerja karyawan PT. WMU, Thbk
Unit Wuryantoro diterima.

Uji Mediasi

Untuk menguji pengaruh variabel
mediasi (intervening) didalam penelitin ini
menggunakan metode analisis jalur (Path
Analysis) yang merupakan perluasan dari
analisa regresi berganda. Analisis jalur
adalah penggunaan analisis regresi untuk
menaksir  hubungan kausalitas antar
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Hubungan kausalitas
antar variabel telah dibentuk dengan
model berdasarkan landasan teori dan
yang dapat dilakukan oleh analisis jalur
dengan menemukan pola hubungan antara
tiga atau lebih variabel (Imam Ghozali,
2010).

Hubungan langsung terjadi apabila
satu variabel mempengaruhi variabel
lainnya tanpa ada variabel ketiga yang
memediasi (intervening). Hubungan tidak
langsung terjadi apabila ada variabel ketiga
yang memediasi hubungan kedua varibel

tersebut dengan  menentukan  hasil
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perkalian antara nilai standardized variabel
independent ke variabel mediasi dengan
variabel mediasi ke variabel dependen.
Apabila koefisien path regresi hasil
perhitungan secara tidak langsung lebih
besar dari perhitungan langsung maka
kesimpulannya variabel mediasi mampu
menjelaskan variabel dependen artinya
mediasi di terima (ada mediasi), begitu

sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi Kerja,
kepuasan kerja, dan prestasi kerja
karyawan di PT. Widodo Makmur Unggas,
Tbk Unit Wuryantoro. Pertama, motivasi
kerja terbukti memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan, yang berarti bahwa peningkatan
motivasi dapat mendorong karyawan untuk
mencapai hasil kerja yang lebih baik.
Kedua, motivasi kerja juga berpengaruh
positif ~ terhadap  kepuasan kerja,
menunjukkan bahwa karyawan yang
termotivasi cenderung merasa lebih puas
dengan pekerjaan mereka. Selanjutnya,
kepuasan kerja memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap prestasi Kkerja,
yang mengindikasikan bahwa karyawan
yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
akan menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
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kepuasan kerja berfungsi sebagai mediator
dalam hubungan antara motivasi kerja dan
prestasi kerja, yang berarti bahwa motivasi
kerja yang tinggi dapat meningkatkan
kepuasan kerja, yang pada gilirannya akan
meningkatkan prestasi kerja. Dengan
demikian, untuk meningkatkan prestasi
kerja karyawan, perusahaan perlu fokus
pada peningkatan motivasi dan kepuasan
kerja. Saran untuk perusahaan adalah untuk
terus memberikan stimulus motivasi yang
efektif dan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kepuasan karyawan.
Penelitian lebih lanjut dengan jumlah
responden dan variabel yang lebih banyak
juga disarankan untuk memperkuat temuan
ini dan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi kerja karyawan
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